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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisi peran manajerial terhadap motivasi kerja karyawan (studi kasis pada PT. 
Djava Kreasi solusindo). Karyawan yang tidak termotivasi akan sulit untuk bekerja secara efektif, sehingga dapat menghambat 
pencapaian tujuan organisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan Miles dan Huberman langkah-langkahnya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Instrumen yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan menggunakan teknik triangulasi data. 
Narasumber dalam penelitian ini adalah 3 orang yaitu karyawan PT. Djava Kreasi Solusindo atau disebut sebagai Informan 
dan penulis sebagai observasi karena penulis bekerja sebagai sekretaris di perusahaan tersebut, penulis dapat 
mengobservasi dan mengamati lewat kegiatan sehari-hari. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa manajer sangat 
mempunyai peran yang sangat penting untuk memotivasi karyawannya. Manajer menggunakan berbagai metode untuk 
memotivasi karyawan, seperti memberikan umpan balik konstruktif dan menetapkan tujuan yang jelas. Namun, masih ada 
ruang untuk peningkatan dalam memotivasi karyawan, seperti memberikan lebih banyak penghargaan dan konsekuensi yang 
jelas. Sebagian besar karyawan merasa dihargai dan diakui atas pekerjaan mereka. Namun, observasi menunjukkan bahwa 
pengakuan lebih sering diberikan kepada mereka yang mencapai target, yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam 
memberikan penghargaan kepada semua karyawan.  
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Pendahuluan  

PT Djava Kreasi Solusindo merupakan perusahaan Creative Agency yang  berlokasi di Bandung 
Indonesia yang berdiri pada tahun 2020. Perusahaan ini berfokus pada pengembangan ide dan solusi kreatif untuk 
berbagai kebutuhan pemasaran dan komunikasi client, perusahaan industri kreatif ini mungkin menghadapi 
beberapa tantangan spesifik, misalnya dalam industri yang kompetitif, manajer dihadapkan pada tugas untuk 
mempertahankan dan meningkatkan motivasi karyawan agar tetap berkinerja tinggi. Selain itu, perubahan 
teknologi yang cepat dan tuntutan pasar yang berubah-ubah juga bisa menjadi tantangan, yang memerlukan 
manajer yang efektif dalam memotivasi karyawan agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Topik 
ini dalam industri saat ini sangat besar karena motivasi karyawan menjadi faktor kunci dalam kesuksesan sebuah 
perusahaan.  
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Tinjauan Pustaka  

Sumber Daya Manusia 
Dalam buku Manajemen sumber daya manusia (Fahmi, 2017) menurut (W.Griffin, 2003) menjelaskan  

teori Manajemen sumber daya manusia (human resources management) adalah rangkaian aktivitas organisasi 
yang diarahkan untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. 

SDM merupakan salah satu unsur penting dalam pengelolaan suatu perusahaan, SDM di dalam suatu 
perusahaan menjadi unsur penggerak bagi unsur sumber daya lainnya, tanpa adanya SDM di dalam suatu 
perusahaan maka unsur sumber daya lainnya tidak akan dapat dikelola sebaliknya jika di dalam suatu perusahaan 
hanya ada SDM tanpa ada unsur sumber daya lainnya maka SDM pun tidak akan memberikan manfaat bagi 
perusahaan tersebut.  

Kepemimpinan     
   Pemimpin di suatu organisasi memiliki peran kuat dalam membangun dan menumbuhkan semangat 

motivasi di kalangan karyawan. Pemberian semangat motivasi setiap individu berbeda-beda, dan semua itu bisa 
disesuaikan dengan keadaan dan kondisi dimana individu yang bersangkutan berada. Seorang pemimpin yang 
bijaksana tidak akan melakukan pemaksaan konsep motivasi kepada para karyawannya di luar batas kemampuan 
para karyawan yang bersangkutan.  

Karena dasar dari pemahaman motivasi adalah menghargai proses tercapainya tujuan-tujuan yang 
diharapkan. Pada kata proses tersebut pemimpin dituntut untuk dapat melihat bahwa goal yang diperoleh dengan 
proses. Dalam jurnal unisma bekasi Arjuna (Rizaldi, 2017) menjelaskan teori  (Ernie Tisnawati Sule, 2005) bahwa 
“...yaitu proses dimana pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi bagi para 
pegawai, bawahan, atau yang dipimpin nya, memotivasi mereka untuk mencapai tujuan tersebut, serta membantu 
menciptakan suatu budaya produktif dalam organisasi” 

Motivasi 
Motivasi berasal dari kata latin “Movere” yang berarti dorongan atau daya penggerak. Motivasi ini hanya 

diberikan kepada manusia, khususnya kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana 
caranya mendorong gairah kerja bawahannya, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 
kemampuannya dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Pada dasarnya perusahaan bukan 
saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat 
dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal (Hasibuan, 2013) 
Peran Manajerial  

Menurut jurnal ilmiah magister manajemen siti  (Siti Maisarah Hasibuan, 2018)  menjelaskan teori  H. 
Mintzberg dalam Robbins dan  Judge (2008) mengatakan bahwa “ pemimpin atau manajer dapat diberi pengertian 
sebagai orang yang memimpin   (bertanggung jawab atas) suatu organisasi atau salah satu dari sub unitnya”. 
Status yang muncul sebagai konsekuensi dan otoritas formal yang dimiliki seorang pemimpin memunculkan 
beberapa peran, yaitu : 

1. Peran interpersonal (Interpersonal role)  
Dalam hubungan interpersonal terdapat tiga peran pemimpin yang muncul secara langsung dari otoritas 
formal yang dimiliki pemimpin dan mencakup hubungan interpersonal dasar, yaitu : 

a. Peran sebagai yang dituakan (Figurehead role) 
b. Peran sebagai pemimpin (Leader role)  
c. Peran sebagai penghubung (Laision role)  

2. Peran Informasional (Informational Role)  
Dikarenakan kontak interpersonalnya, baik dengan anak buah maupun dengan jaringan kontaknya yang 
lain, seorang pemimpin muncul sebagai pusat syaraf bagi unit organisasinya. Pemimpin bisa saja tidak tahu 
segala hal, tapi setidaknya tahu lebih banyak daripada stafnya. Pemrosesan informasi merupakan bagian 
utama dari tugas seorang pemimpin. Informasi tersebut terdiri dari:  

a. Peran sebagai monitor (Monitor role)  
b. Peran sebagai disseminator (Disseminator role)  
c. Peran sebagai juru bicara (Spokesman Role) 

3. Peran Pengambilan Keputusan (Decisional Role)  
Informasi yang diperoleh pemimpin bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan masukan dasar bagi 
pengambilan keputusan. Berkaitan dengan peran pemimpin sebagai pengambil keputusan, terdapat empat 
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peran pemimpin, yaitu terdiri dari: 
a. Peran sebagai wirausaha (Entrepreneur Role)  
b. Peran sebagai pengendali gangguan (Disturbance handler role)  
c. Peran sebagai pengalokasi sumberdaya (Resource allocator role)  

d. Peran sebagai negosiator (Negiotiator role)  

Metodelogi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami gejala-gejala yang 
tidak memerlukan kuantifikasi. Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 
Metodologi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian 
melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi orang secara individu atau kelompok. Peneliti kualitatif, mereka yang 
terlibat dalam bentuk penyelidikan ini memiliki asumsi tentang pengujian teori secara deduktif, membangun 
perlindungan terhadap bias, mengendalikan alternatif atau penjelasan kontrafaktual, dan mampu 
menggeneralisasi dan mereplikasi temuan”. 

Wawancara  
Teknik wawancara yang penulis aplikasikan dalam penelitian kali ini adalah wawancara tidak terstruktur 

karena peneliti dapat menggali data lebih luas dan mendapatkan data lebih banyak dari narasumber. Semua yang 
diwawancara adalah informan. Menurut Moleong dalam jurnal (Sumiati, 2015:61) mendeskripsikan “Subjek 
Penelitian sebagai informan yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi tempat penelitian”. 

Pengamatan (Observasi)  
Pengamatan atau observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yang meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indera.  Peneliti akan melakukan 
observasi partisipan untuk mengamati secara langsung bagaimana manajer memotivasi karyawan di PT. Djava 
Kreasi Solusindo.  

Dokumentasi   
Ruslan (2016:228) menjelaskan bahwa: 

Maka pengertian kegiatan dokumentasi (documentation), dalam arti luas adalah yang berkaitan dengan kegiatan 
menghimpun, mengolah, menyeleksi dan menganalisis kemudian mengevaluasi seluruh data, informasi dan 
dokumen tentang suatu kegiatan, peristiwa atau pekerjaan tertentu yang dipublikasikan baik melalui media 
elektronik maupun cetak dan kemudian disimpan secara teratur dan sistematis. 

Dalam penelitian ini dokumentasi diperoleh dari penulis yang merupakan  sekretaris PT. Djava Kreasi 
Solusindo dokumentasi bisa dilihat dari arsip atau dari konten-konten yang ada di akun Instagram PT.  Djava Kreasi 
Solusindo. 

Teori Keabsahan Triangulasi Data 
Dalam penelitian, keabsahan data merupakan aspek yang sangat penting untuk memastikan bahwa data yang 
diperoleh akurat, dapat dipercaya, dan objektif. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sumber data, teknik pengumpulan data, dan waktu pengumpulan data yang berbeda untuk 
mendapatkan hasil yang lebih kredibel, valid, dan objektif. Menurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data merupakan 
teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Menurut 
Wijaya (2018:120-121), triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti meneliti tentang analisis peran manajerial dalam memotivasi karyawan 
PT. Djava Kreasi Solusindo menggunakan teori keabsahan triangulasi sumber data dengan mewawancarai 
karyawan atau informan, mengamati aktivitas mereka sehari-hari, dan menganalisis dokumen-dokumen   
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajerial dalam memotivasi karyawan PT Djava 

Kreasi Solusindo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipan. Secara keseluruhan, dengan menggabungkan informasi dari 
berbagai sumber, perusahaan dapat merancang program yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi dan 
produktivitas karyawan. 
1.  Mengenai Lingkungan kerja  

Kesempatan untuk belajar dan berkembang adalah motivasi utama bagi karyawan, yang diperkuat oleh hasil 
wawancara, observasi, dan dokumen. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memprioritaskan pengembangan 
karyawan. 

2. Tujuan Menetapkan Tujuan yang Jelas dan Menantang 
Manajer menggunakan berbagai metode, termasuk memberikan umpan balik konstruktif dan menetapkan 
tujuan yang jelas, untuk memotivasi karyawan. Meskipun demikian, observasi menunjukkan bahwa masih ada 
ruang untuk peningkatan dalam memotivasi karyawan, seperti memberikan lebih banyak penghargaan dan 
konsekuensi yang jelas. 

3. Pengakuan & Penghargaan  
Sebagian besar karyawan merasa dihargai dan diakui atas pekerjaan mereka, tetapi observasi menunjukkan 
bahwa pengakuan lebih sering diberikan kepada mereka yang mencapai target, yang menunjukkan perlunya 
peningkatan dalam memberikan penghargaan kepada semua karyawan. 

4.  Peluang Pengembangan 
Meskipun ada kesempatan untuk pengembangan karyawan, tidak semua karyawan memanfaatkannya. 
Karyawan yang antusias dan proaktif lebih cenderung mengambil kesempatan ini, sementara yang kurang 
termotivasi mungkin tidak merasa bahwa mereka memiliki kesempatan untuk berkembang. 

5.  Pemimpin yang inspiratif 
Manajer memiliki peran kunci dalam memotivasi karyawan dengan memberikan kesempatan untuk 
pengembangan dan memberikan penghargaan atas kinerja yang baik. Namun, ada perbedaan dalam cara 
manajer memperlakukan karyawan, yang menunjukkan perlunya konsistensi dalam pendekatan manajemen. 

6.  Membangun hubungan yang baik dengan karyawan 
Untuk meningkatkan motivasi karyawan, perusahaan perlu memperkuat kepemimpinan yang teladan, 
menawarkan work-life balance, memberikan konsekuensi dan penghargaan yang jelas, serta menggunakan 
data absensi sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki disiplin kerja. 

Pembahasan Penelitian 
Pembahasan penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang motivasi karyawan di PT. 

Djava Kreasi Solusindo melalui pendekatan triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumen. Berikut 
adalah analisis untuk setiap pertanyaan: 
1. Menciptakan lingkungan kerja yang positif  
Berdasarkan pernyataan wawancara dan observasi triangulasi dari ketiga sumber data (wawancara, observasi, 
dan dokumen) menunjukkan bahwa kesempatan untuk belajar dan berkembang dan visi misi perusahaan adalah 
faktor motivasi utama bagi karyawan PT. Djava Kreasi Solusindo. 

2. Menetapkan tujuan yang jelas dan menantang  
Triangulasi dari ketiga sumber data (wawancara, observasi, dan dokumen) menunjukkan bahwa manajer di PT. 
Djava Kreasi Solusindo menggunakan berbagai metode untuk memotivasi karyawan mereka untuk mencapai 
tujuan, termasuk memberikan umpan balik yang konstruktif, menetapkan tujuan yang jelas, dan menyediakan 
sumber daya dan dukungan, namun menurut observasi manajer harus lebih meningkatkan lagi dalam memotivasi 
karyawan agar karyawan lebih berkembang. 

3.  Memberikan Pengakuan & Penghargaan  
Triangulasi Ketiga sumber data (wawancara, observasi, dan dokumen) menunjukkan bahwa karyawan PT. Djava 
Kreasi Solusindo umumnya merasa dihargai dan diakui atas pekerjaan mereka, namun seharusnya karyawan yang 
belum mencapai target pun harus tetap diakui atas pekerjaannya. 

4. Memberikan Peluang Pengembangan 
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Triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumen, dapat disimpulkan bahwa PT. Djava Kreasi Solusindo 
menawarkan beberapa peluang untuk pengembangan karyawan, namun peluang ini tidak dimanfaatkan secara 
merata oleh semua karyawan. Karyawan yang antusias dan proaktif lebih cenderung memanfaatkan peluang ini 
dan berkembang dalam karir mereka. Karyawan yang kurang termotivasi atau tidak yakin dengan peluang yang 
tersedia mungkin tidak merasa bahwa mereka memiliki kesempatan untuk berkembang di perusahaan ini. 

5. Membangun Pemimpin yang inspiratif 
Berdasarkan triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumen, dapat disimpulkan bahwa seharusnya 
sebagai manajer tidak seharusnya memandang karyawan dari pencapaiannya saja. Manajer harus menggunakan 
metode motivasi yang sesuai dengan kebutuhan individu karyawan. Penilaian kinerja tidak hanya berdasarkan 
pencapaian, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain seperti motivasi dan kontribusi tim. Teori Motivasi Ernie 
Trisnawati Sule dapat membantu manajer untuk memahami kebutuhan dan motivasi individu karyawan dan 
menggunakan metode motivasi yang sesuai. 

6. Membangun hubungan yang baik dengan karyawan 
Berdasarkan triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumen, dapat disimpulkan bahwa Meningkatkan 
motivasi karyawan membutuhkan pendekatan yang komprehensif yang mencakup kepemimpinan yang teladan, 
work-life balance, konsekuensi dan penghargaan yang jelas, serta pemanfaatan data yang efektif. Dengan 
menggabungkan informasi dari berbagai sumber, perusahaan dapat merancang program yang tepat untuk 
meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. 
Untuk meningkatkan motivasi karyawan, perusahaan perlu memperkuat kepemimpinan yang teladan, 
menawarkan work-life balance, memberikan konsekuensi dan penghargaan yang jelas, serta menggunakan data 
absensi sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki disiplin kerja. Secara keseluruhan, dengan menggabungkan 
informasi dari berbagai sumber, perusahaan dapat merancang program yang lebih efektif untuk meningkatkan 
motivasi dan produktivitas karyawan. 

Kesimpulan  

1. Motivasi utama karyawan PT. Djava Kreasi Solusindo adalah kesempatan untuk belajar dan berkembang. 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara, observasi, dan dokumen.  

2. Manajer menggunakan berbagai metode untuk memotivasi karyawan, seperti memberikan umpan balik 
konstruktif dan menetapkan tujuan yang jelas. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan dalam 
memotivasi karyawan, seperti memberikan lebih banyak penghargaan dan konsekuensi yang jelas.  

3. Sebagian besar karyawan merasa dihargai dan diakui atas pekerjaan mereka. Namun, observasi 
menunjukkan bahwa pengakuan lebih sering diberikan kepada mereka yang mencapai target, yang 
menunjukkan perlunya peningkatan dalam memberikan penghargaan kepada semua karyawan.  

4. Meskipun ada kesempatan untuk pengembangan karyawan, tidak semua karyawan memanfaatkannya. 
Karyawan yang antusias dan proaktif lebih cenderung mengambil kesempatan ini, sementara yang kurang 
termotivasi mungkin tidak merasa bahwa mereka memiliki kesempatan untuk berkembang.  

5. Manajer memiliki peran kunci dalam memotivasi karyawan dengan memberikan kesempatan untuk 
pengembangan dan memberikan penghargaan atas kinerja yang baik. Namun, ada perbedaan dalam 
cara manajer memperlakukan karyawan, yang menunjukkan perlunya konsistensi dalam pendekatan 
manajemen.  

6. Untuk meningkatkan motivasi karyawan, perusahaan perlu memperkuat kepemimpinan yang teladan, 
menawarkan work-life balance, memberikan konsekuensi dan penghargaan yang jelas, serta 
menggunakan data absensi sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki disiplin kerja. 

Saran 

1. Perusahaan perlu memperkuat program pengembangan karyawan untuk memastikan bahwa semua 
karyawan memiliki kesempatan untuk belajar dan berkembang. 

2. Manajer perlu lebih konsisten dalam cara mereka memotivasi karyawan dan memberikan penghargaan 
atas kinerja yang baik. 

3. Perusahaan perlu menawarkan program work-life balance yang lebih baik untuk membantu karyawan 
mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. 
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4. Perusahaan perlu menggunakan data absensi secara lebih efektif untuk mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah disiplin kerja. 

5. Dengan menerapkan saran-saran ini, PT. Djava Kreasi Solusindo dapat meningkatkan motivasi dan 
produktivitas karyawannya. 
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